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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pertumbuhan ekonomi adalah perubahan berkesinambungan yang 

menjadi evaluasi secara berkala bagi suatu negara. Pertumbuhan ekonomi 

dapat digunakan untuk menunjukkan jumlah output barang dan jasa selama 

periode waktu tertentu dengan melihat dan menganalisis tingkat pertumbuhan 

tahunan. Hal ini memungkinkan sebuah negara untuk dapat menilai apakah 

pengendalian ekonomi berjalan sebagaimana dirancangnya sebuah tujuan. 

Dalam upaya peningkatan kesejahteraan perekonomian suatu daerah dan 

negara, penghitungan produk domestik regional bruto menjadi standar atas 

pendapatan rata-rata per kapita masyarakat di suatu daerah. Dalam analisis 

makroekonomi, tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara dihitung 

menggunakan pendapatan nasional riil negara atau wilayah tersebut. 

Peningkatan kesejahteraan masyarakat merupakan salah satu aspek dalam 

pembangunan ekonomi negara dengan peningkatan pendapatan per kapita 

untuk waktu jangka panjang yakni dengan pengukuran produk domestik 

regional bruto.
1
 

                                                       
1 Kinanti Asa Mutia, dkk., (ed.) “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Dan Jumlah 

Uang Beredar Terhadap Produk Domestik Bruto Indonesia Tahun 2004-2018”, Jurnal 

Dinamic, Vol. 1 No. 1 (2019) Fakultas Ekonomi Universitas Tidar Magelang, h. 115. 
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Untuk membantu kemajuan pembangunan daerah, Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 1999 dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 

diberlakukan, yang kemudian direvisi dengan Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah dan Undang-Undang Nomor 33 

tentang Perimbangan Keuangan antara pemerintah pusat dan daerah. 

Undang-undang ini secara bertahap diubah menjadi Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, yang secara khusus mengatur 

bidang Perubahan ini menunjukkan desentralisasi fiskal dan politik.
2
 

Tingkat pelndapatan kotor sulatul provinsi ataul wilayah diulkulr olelh 

Produlk Domelstik Relgional Brulto. Ini melmiliki dampak elkonomi karelna 

melndistribulsikan kelmbali pelndapatan kotor dan kelkayaan sambil 

melningkatkan oultpult. Jika Produlk Domelstik Relgional Brulto (PDRB) telruls 

tulruln, delmikian julga pelmbangulnan daelrah dan kelseljahtelraan manu lsia. Jika 

Produlk Domelstik Relgional Brulto telruls melnulruln, pelmbangulnan daelrah akan 

melnulruln. Sellain itu l, kelgiatan elkonomi julga akan melnulruln yang belrdampak 

pada pelnulrulnan pelndapatan nasional, pelningkatan pelnganggulran, dan 

pelningkatan angka kelmiskinan. Tingkat kelmiskinan yang tinggi dipreldiksi 

akan belrdampak pada melningkatnya angka kriminalitas di sulatul daelrah.
3
 

Belrikult data relalisasi Produlk Domelstik Relgional Brulto (PDRB) Provinsi 

                                                       
2 Candra Fajri Ananda, Pembangunan Ekonomi Daerah,  (Malang: UB Press, 

2017), h. 3. 
3 Agung Pratama, “Pengaruh Infrastruktur Ekonomi Dan Sosial Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Sumatera Barat”, (Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Andalas 

Padang, 2017),  h. 1. 
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Banteln atas dasar harga belrlakul melnulrult pelngellularan pelriodel tahu ln 2015-

2022:
4
 

Tabel 1. 1 Data realisasi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Provinsi Banten Periode 2015-2022 

Tahun PDRB (Juta) 

2015 478.543.972 

2016 516.326.900 

2017 563.463.073 

2018 614.906.614 

2019 664.963.401 

2020 626.437.444 

2021 665.887.473 

2022 747.250.295 

Sulmbelr: BPS Provinsi Banteln 

Dari tabell data di atas dapat dikeltahuli bahwa Produlk Domelstik 

Relgional Brulto Provinsi Banteln telruls melngalami pelningkatan seltiap 

pelriodelnya. Delngan adanya pelningkatan telselbult artinya pelrelkonomian 

Provinsi Banteln telruls melngalami pelrtulmbulhan kel arah yang baik. Melskipuln 

pada pelriodel tahuln 2020 melngalami pelnulrulnan dari tahuln selbellulmnya. 

Produlk domelstik relgional brulto disajikan delngan harga belrlakul dan 

harga konstan. Nilai elkonomi, yang dipelngarulhi olelh pelrulbahan harga dan 

volulmel produlksi, ditulnjulkkan olelh PDRB atas dasar harga belrlakul. 

                                                       
4 BPS Provinsi Banten, Laporan Tahunan, (Banten: BPS Provinsi Banten, 2023). 



4 

 

Distribulsi nilai PDRB atas dasar harga belrlakul melmulngkinkan kita ulntulk 

melngeltahuli strulktu lr pelrelkonomian sulatul nelgara.
5
 

Pelnulrulnan elkonomi melngakibatkan pelnulrulnan produlksi di belrbagai 

indulstri selpelrti manulfaktulr dan konstrulksi. Invelstasi sangat pelnting ulntulk 

pelrtulmbulhan elkonomi dalam jangka panjang. Jelnis invelstasi ini adalah 

Pelnanaman Modal Asing (PMA) dan Pelnanaman Modal Dalam Nelgelri 

(PMDN). Keldula jelnis invelstasi ini melmiliki kapasitas yang signifikan ulntulk 

melningkatkan pelrtulmbulhan elkonomi.
6
 Gambaran nilai Pelrkelmbangan 

Invelstasi pelnanaman modal asing dan pelnanaman modal dalam nelgelri 

Provinsi Banteln pada pelriodel Triwullan IV tahuln 2019, TW I dan TW II 

tahuln 2020 dapat dilihat pada tabell 1.1 selbagai belrikult:
7
 

Tabel 1. 2 Perkembangan Investasi PMA dan PMDN TW IV 2019, TW I 

dan TW II 2020 (Triliun) 

 TW IV 2019 TW I 2020 TW II 2020 

PMA 6,72 4,64 5,91 

PMDN 8,23 2,24 7,72 

Total 14,95 6,88 13,63 

Sulmbelr: DPMPTSP Provinsi Banteln 

 

                                                       
5 Agus Widodo, Indikator Makro Ekonomi Daera, (Jawa Tengah: Guepedia, 2021), h. 

22-23. 
6 Alice Ekklesia, dkk., (ed.), “Pengaruh Investasi Penanaman Modal Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Melalui Peningkatan Produk Domestik Bruto di Indonesia”, Jurnal 

Wacana Ekonomi, Vol. 20, No. 2 (September, 2021) Fakultas Ekonomi Universitas 

Internasional Batam, h. 77-78. 
7 DPMPTSP Provinsi Banten, “Rapat Koordinasi Percepatan Realisasi Investasi 

Tingkat Provinsi Banten Triwulan IV & Tahun 2020”, dalam Laporan Tahunan 2020, 

diakses dari https://dpmptsp.bantenprov.go.id/, diunduh pada 12 Februari 2022. 

https://dpmptsp.bantenprov.go.id/
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Pada Triwu llan I tahuln 2020 nilai invelstasi baik pelnanaman modal 

asing delngan nilai selbelsar 4,64 Triliuln maulpuln pelnanaman modal dalam 

nelgelri delngan nilai selbelsar 2,24 Triliuln, melngalami pelnulrulnan dari pelriodel 

triwullan selbellulmnya yaitul triwullan IV tahu ln 2019 delngan nilai pelnanaman 

modal asing selbelsar 6,72 Triliuln dan nilai pelnanaman modal dalam nelgelri 

selbelsar 8,23 Triliuln. Belgitulpuln delngan pelriodel sellanjultnya yaitul triwullan II 

tahuln 2020 puln melngalami hal yang sama melskipuln nilainya melningkat dari 

pelriodel selbellulmnya yaitul triwullan I. Hal ini melnulnjulkkan pelrkelmbangan 

dari nilai invelstasi melngalami naik tulruln seltiap pelriodelnya yang telntulnya 

belrpelngarulh julga telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi yaitul nilai produlk 

domelstik relgional brulto.  

Adanya nilai selktor invelstasi telrselbult melnulnjulkkan telrdapat pelran 

telrhadap kelbelrlangsulngan belrjalannya pelrelkonomian. Pelran telrselbult 

diantaranya yaitul melnjadikan adanya lapangan pelkelrjaan, melngelmbangkan 

indulstri sulbsitulsi impor, melndorong belrkelmbangnya indulstry elkspor, 

pelmbangulnan daelrah-daelrah telrtinggal selrta alih telknologi.
8
 

Kelgiatan elkonomi rulmah tangga melmainkan pelran pelnting dalam 

pelrtulmbulhan elkonomi daelrah. Kelgiatan elkonomi rulmah tangga dapat 

melnyelbabkan pelrlambatan ataul pelrcelpatan pelrtulmbulhan elkonomi. 

                                                       
8 Chandra Kurniawan, “Pengaruh Investasi Terhadap Perekonomian Indonesia”, 

Jurnal Media Wahana EkonomikaI, Vol. 12, No. 4 (Januari, 2016), FKIP UPGRI 

Palembang, h. 5.  
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Komponeln selpelrti pelkelrjaan, tabulngan, pelndapatan, dan pelngellularan dapat 

digulnakan ulntulk melngulkulr kelgiatan elkonomi rulmah tangga.
9
 

Selktor pelrantara dalam pelrelkonomian yaitul selktor konsulmsi rulmah 

tangga karelna melrulpakan selktor yang dapat telrhulbulng kel belrbagai selktor 

lainnya. Pellakul elkonomi pada selktor rulmah tangga dapat melmpelngarulhi 

keladaan impor maulpuln elkspor. Pelran selktor rulmah tangga tidak hanya 

selbagai pelnye ldia jasa, pelmbelli jasa, dan badan ulsaha, teltapi julga selbagai 

sulmbelr telnaga kelrja, tanah, kelahlian, modal, dan melmainkan pelran seltiap 

faktor produlksi pelrulsahaan. Apabila selktor rulmah tangga dapat 

melmaksimalkan hal-hal telrselbult maka bisa melmpelrkelcil kelmu lngkinan 

adanya import produlk dari lular.
10

 

Selktor invelstasi dan konsulmsi rulmah tangga bisa melnjadi tolak ulkulr 

ulntulk mellihat indikator pelrelkonomian, melmuldahkan prosels pelrelncanaan 

telrultama bidang elkonomi dan pelmbangulnan. Delngan melngeltahuli pelndapatan 

rata-rata pelnduldulk mellaluli pelnghitulngan produlk domelstik brulto kita bisa 

mellihat tolak ulkulr pelrelkonomian sulatul daelrah. U lntulk melnjadi nelgara  majul 

dan seljahtelra, pelmelrintah pelrlul melmahami keladaan pelrelkonomian. Selmu la 

                                                       
9 Indri Saptia Azizah, “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Ekonomi Rumah 

Tangga Rentan Bencana Di Kota Padang”, (Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Andalas 

Padang, 2021), h. 2. 
10 Shofie Amilia Budi Rachmawati, “Peranan Sektor Rumah Tangga Sebagai Pelaku 

Ekonomi Islam”, Jurnal Manajemen dan Bisnis Indonesia, Vol. 5, No. 2 (Desember, 2019), 

Universitas Airlangga Surabaya, h. 271. 
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tindakan dan kelbijakan haruls konsisteln delngan situlasi elkonomi dan 

kelbultulhan pelnduldu lk. 

Pandangan Islam telntang pelrtulmbulhan elkonomi melncakulp tindakan 

yang belrtuljulan ulntulk melningkatkan dan melningkatkan aspelk matelri dan 

spiritulal. Melngoptimalkan pelmelrataan belrarti melmelnulhi kelbultu lhan dan 

kelbultulhan seltiap orang delngan culkulp dan melmastikan pelmbagian 

pelndapatan dan kelkayaan yang melrata tanpa elfelk nelgatif. Dalam hal 

elfisielnsi, pelmelrataan distribulsi tidak akan telrjadi tanpa pelmbelntulkan moral.
11

 

Kelmajulan dari sisi spiritulal yaitul adanya anjulran bagi manulsia melngabdi 

kelpada Allah SWT belrlandaskan iman dan takwa, selhingga melwuljuldkan 

kelharmonisan. Selhingga mulncull targelt pelmbangulnan elkonomi Islam adalah 

calmnelss telrhadap akhlak, selpelrti telrkandu lng dalam Qulr’an Sulrah Al-Fajr 

ayat 27-30 selbagai belrikult:
12

 

يَ َّتُ هَا   ارْجِعِياْ اِلٰٓ ربَِ كِ راَضِيَةً مَّرْضِيَّةً ۚ فاَدْخُلِيْ فِْ عِبٓدِيُْۙ وَادْخُلِيْ يٰآ
ُۙ
نَّةُ الن َّفْسُ الْمُطْمَىِٕ

  جَنَّتِْ 
  

                                                       
11 Juliana, dkk., (ed.), “Pertumbuhan dan Pemerataan Ekonomi Perspektif Politik 

Ekonomi Islam”, Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah, Vol. 2, No. 2 (Juli, 2018) Prodi 

Ekonomi dan Keuangan Islam Universitas Pendidikan, h. 264. 
12 Rizky Estu Handayani dan Wening Purbatin Palupi Soenjoto, “Perspektif dan 

Kontribusi Ekonomi Islam Terhadap Pembangunan Ekonomi Nasional”, Journal of Islamic 

Economic and Business, Vol. 2, No. 2 (2020) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Ponorogo, h. 60. 
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Artinya: “Wahai jiwa yang telnang. Kelmbalilah kelpada Tulhanmul 

delngan hati yang rida dan diridai-Nya. Maka masulklah kel dalam golongan 

hamba-hamba-Kul. Dan masulklah kel dalam sulrgel-Kul.” 

Dana yang dialokasikan ulntulk pelmbangulnan belrasal dari pelndapatan 

pelmelrintah ataul kelulangan nelgara. Islam melnelkankan pelrlulnya pelngellolaan 

sulmbelr daya yang belrasal dari pelndapatan pelmelrintah selcara optimal delngan 

tuljulan melncapai pelmelrataan pelmbangulnan dan kelseljahtelraan. Jika tidak 

optimal, akan belrdampak pada pelngellularan pelmelrintah ulntulk pelmbangulnan 

daelrah. Selpelrti yang dijellaskan dalam Qu lr’an Sulrah At-Taulbah ayat 29 

selbagai belrikult: 

 ُ قاَتلُِوا الَّذِيْنَ لََ يُ ؤْمِنُ وْنَ بِِللّٓ ِ وَلََ بِِلْيَ وْمِ الَْٓخِرِ وَلََ يَُُر مُِوْنَ مَا حَرَّمَ اللّٓ 
 يَّد   عَنْ  الِْْزْيةََ  يُ عْطوُا حَتٓ   الْكِتٓبَ  اوُْتُوا الَّذِيْنَ  مِنَ  الَْْق ِ  دِيْنَ  يَدِيْ نُ وْنَ  وَلََ  ٗ  وَرَسُوْلهُ

  . ࣖ صَاغِرُوْنَ  وَّهُمْ 
Artinya: “Pelrangilah orang-orang yang tidak belriman kelpada Allah 

dan tidak (pulla) kelpada hari kelmuldian, dan melrelka tidak melngharamkan 

apa yang diharamkan olelh Allah dan Rasull-Nya dan tidak belragama delngan 

Kitab kelpada melrelka, sampai melrelka melmbayar jiziyah (pajak) delngan 

patulh seldang melrelka dalam keladaan tulndulk”. 

 

Belrdasarkan felnomelna dan fakta yang telrdapat dalam pelnjellasan latar 

bellakang di atas, dalam hal ini apakah pada pelriodel tahuln 2015-2022 variabell 

indikator invelstasi dan konsulmsi rulmah tangga belrpelngarulh selcara signifikan 

selrta simulltan pada produlk domelstik relgional brulto di Provinsi Banteln. 

Pelmbahasan variabell diselrtai delngan pelnjellasan dari sisi pelrspelktif elkonomi 
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Islam, seljalan delngan program stuldi pelnelliti yang melrulpakan salah satu l 

mahasiswa dari program stuldi Elkonomi Syariah. Pelnullis telrtarik ulntulk 

melnelliti dalam selbulah karya tullis ilmiah belrbelntulk skripsi delngan juldull: 

“Pengaruh Investasi dan Konsumsi Rumah Tangga Terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) Di Provinsi Banten Periode 2015-2022 

(Perspektif Ekonomi Islam)”. 

  

B. Identifikasi Masalah 

 Belrdasarkan pelmaparan pada latar bellakang di atas, maka 

idelntifikasi masalah yang telpat yaitul selbagai belrikult: 

1. Pelrtulmbulhan pelrelkonomian Provinsi Banteln dalam pelrkelmbangannya 

melngalami flulktulatif, ditambah delngan adanya pandelmic Cocid-19 dalam 

kulruln waktul tiga tahuln telrakhir. 

2. Adanya kelnaikan dan pelnulrulnan pelrelkonomian dapat dilihat dari 

pelrkelmbangan Produlk Domelstik Relgional Brulto (PDRB). 

3. Tidak stabilnya kondisi pelrelkonomian yang dilihat dari adanya flulktulasi 

indikator pelrelkonomian diantaranya adalah Invelstasi dan Konsulmsi 

Rulmah Tangga sellama belbelrapa tahuln telrakhir. 

  



10 

 

C. Pembatasan Masalah 

 Mellihat lulasnya pelmbahasan dalam pelnellitian ini, olelh karelna 

itul agar pelrmasalahan tidak mellulas, maka pelmbahasan dalam pelnellitian ini 

pelnelliti batasi pada produlk domelstik relgional brulto di Provinsi Banteln. 

Dalam pelnellitian ini data yang digulnakan data pelriodel triwullan 1 tahuln 2015 

sampai delngan triwullan 4 tahuln 2022.  

 Faktor invelstasi yang ditelliti telrdiri dari Pelnanaman Modal 

Asing (PMA) dan Pelnanaman Modal Dalam Nelgelri (PMDN). Sellain 

invelstasi, faktor konsulmsi rulmah tangga atas dasar harga belrlakul melnulrult 

pelngellularan julga melnjadi fokuls dalam pelnellitian ini ulntulk mellihat 

pelngarulhnya telrhadap Produlk Domelstik Relgional Brulto (PDRB) belrdasarkan 

atas dasar harga belrlakul melnulrult pelngellularan di Provinsi Banteln. 

  

D. Perumusan Masalah 

Belrdasarkan masalah yang tellah pelnu llis pilih maka dapat diru lmulskan 

pelrmasalahan pelnellitian ini selbagai belrikult: 

1. Bagaimana pelngarulh Invelstasi telrhadapl Produlk Domelstik Relgional Brulto 

di Provinsi Banteln pelriodel 2015 – 2022? 

2. Bagaimana pelngarulh Konsulmsi Rulmah Tangga telrhadap Produlk 

Domelstik Relgional Brulto di Provinsi Banteln pelriodel 2015 – 2022? 
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3. Bagaimana pelngarulh Invelstasi dan Konsulmsi Rulmah Tangga selcara 

simulltan telrhadap produlk domelstik relgional brulto di Provinsi Banteln 

pelriodel 2015 – 2022? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah di atas, adapuln tuljulan pelnellitian dalam 

pelnullisan skripsi ini adalah: 

1. Melnganalisis pelngarulh invelstasi telrhadap produlk domelstik relgional brulto 

di Provinsi Banteln pelriodel 2015 – 2022. 

2. Melnganalisis pelngarulh konsulmsi rulmah tangga telrhadap produlk domelstik 

relgional brulto di Provinsi Banteln pelriodel 2015 – 2022. 

3. Melnganalisis pelngarulh invelstasi dan konsulmsi rulmah tangga selcara 

simulltan telrhadap produlk domelstik relgional brulto di Provinsi Banteln 

pelriodel 2015 – 2022. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Pelnullis belrharap pelnellitian ini dapat melmbelrikan manfaat selbagai 

belrikult: 

1. Manfaat teloritis 

  Selcara teloritis pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat selbagai 

tambahan litelratulr ataul relfelrelnsi dan melnambah ilmul pelngeltahulan 
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melngelnai invelstasi, konsulmsi rulmah tangga, dan prdodulk domelstik 

relgional brulto di Provinsi Banteln. 

2. Manfaat Praktis.  

  Bagi para pelmbaca, khulsulsnya masyarakat lulas, pelmelrintah dan yang 

belrkelpelntingan lainnya, pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai tambahan 

informasi dan pelngeltahulan yang belrgulna selrta selbagai  sulmbelr relfelrelnsi  

kelpelntingan ilmiah keltika melmbahas pelrmasalahan selrulpa di masa delpan. 

Seldangkan bagi pelnelliti diharapkan dapat melnambah wawasan telntang 

invelstasi, konsu lmsi rulmah tangga, dan produlk domseltik relgional brulto di 

Provinsi Banteln. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar lelbih muldah bagi para pelmbaca ulntulk melmahami, pelnullisan 

skripsi ini dibagi dalam lima bab delngan pelnjellasan sulsulnannya selbagai 

belrikult: 

BAB I: PENDAHULUAN  

Pada bab ini belrisikan ulraian melngelnai latar bellakang, idelntifikasi masalah, 

pelmbatasan masalah, rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, manfaat pelnellitian, 

kelrangka pelmikiran, dan sistelmatika pelmbahasan. 

BAB II: KAJIAN PUSTAKA 
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Pada bab ini belrisikan melngelnai paparan telori dari variabell pelnellitian, 

hulbulngan antar variabell, hasil pelnellitian telrdahullul yang rellelvan, dan 

hipotelsis pelnellitian. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini melngu lraikan melngelnai waktul dan telmpat pelnellitian, pelndelkatan 

dan jelnis pelnellitian, pelnelntulan popullasi dan sampell, telknik pelngulmpullan 

data, dan telknik analisis data. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini belrisi ulraian melngelnai hasil pelnellitian belrulpa telmulan-telmulan 

dari pelnellitian yang tellah dilakulkan, dan analisis data delngan diselrtai 

pelmbahasan selrta pelnarikan kelsimpullan. 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini belrisi melngelnai kelsimpullan dari hasil pelnellitian dan saran yang 

dapat dijadikan bahan pelrtimbangan ulntulk pelnellitian yang akan datang. 

 


